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PENDAHULUAN

Setiap organisasi memerlukan sumber daya manusia yang mempunyai keterampilan,
pengetahuan serta pengalaman kerja pegawai sehingga dapat digunakan untuk memenuhi
tugas dan tanggung jawab agar melakukan tanggung jawab serta tugas yang diberikan,
sehingga kerjanya dapat tercapai lebih maksimal. Yang menentukan keberhasilan operasional
di setiap organisasi pemerintah saat ini tergantung pada sumber daya manusianya, karena
sumber daya manusia melakukan semua operasi organisasi.

Setiap departemen dalam pemerintahan harus meningkatkan kinerja pegawainya agar
dapat mengimbangi tantangan yang dihadapi oleh pemerintah secara keseluruhan. Karena
otoritas publik selalu membutuhkan pegawai untuk kinerja yang benar dari tugas dan
tanggung jawab mereka. Efisiensi mengacu pada dapat atau tidaknya hasil yang diharapkan
dapat dicapai, efisiensi adalah hasil dari tingkat kinerja suatu tugas tertentu yang harus
diselesaikan. Efektivitas disisi lain, tergantung pada seberapa baik berbagai kontribusi yang
telah dilaksanakan. Ekspektasi kinerja individu dibingkai sebagai pekerjaan yang harus
diselesaikan pada waktu tertentu (Sidin & Della, 2021)
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TINJAUAN PUSTAKA
. Kinerja
Robbins (2016:260) indikator kinerja adalah alat untuk mengukur sajauh mana pencapain
kinerja pegawai. Adapun indikator Kinerja menurut Robbins (2016)) yaitu 1.) Kualitas, 2.)
Kuantitas, 3.) Ketepatan pada waktu 4.) Efektivitas, 5.) Kemandirian
. Disiplin Kerja

Agustini (2019) berpendapat bahwa disiplin kerja akan menjadikan seseorang dapat
membedakan hal-hal apa saja yang seharusnya dilakukan, yang wajib dilakukan, yang boleh
dilakukan dan yang tidak boleh dialakukan. Adapun indikator Disiplin Kerja menurut Agustini
(2019) yaitu 1.) Tingkat Kehadiran, 2.) Tata Cara Kerja, 3.) Ketaatan pada atasan, 4.) Kesadaran
bekerja, 5.) Tanggung Jawab
. Lingkungan Kerja
Mahmudah Enny (2019) mengatakan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada
di sekitar pegawai dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang
diberikan. Adapun indikator Lingkungan Kerja menurut Mahmudah Enny (2019) yaitu 1.)
Lingkungan Kerja Fisik, 2.) Lingkungan Kerja non fisik,

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai kelurahan di kecamatan bugul kidul kota pasuruan. Penelitian ini
mengguakan metode kuantitatif. Populasi yang digunakan yaitu pegawai kelurahan di
kecamatan bugul kidul kota pasuruan. teknik sampel jenuh dengan pengumpulan data melalui
kuisinoer yang digunakan sebanyak 65 responden. Analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Instrumen penelitian, Uji asumsi klasik, Analisis regresi berganda, Uji f dan Uji T.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Instrumen Penelitian
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuisioner. Syarat
minimum untuk dianggap suatu intrumen valid yaitu nilai indeks memilik nilai Ruiwung > Reapel-
Dimana Rpe diperoleh dari df (degree of freedom) = n — 2 dengan signifikansi 5 % (0,05), dan n
merupakan jumlah sampel. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 35 reponden sehingga
didapat Repe 0,244. Hasil penelitian ini dapat diliat dari tabel sebagai berikut:

Tabel 6
Hasil Uji Validitas

Variabel Item Rhitung Keterangan
X1.1 0,687 Valid
e . X1.2 0,759 Valid
Disiplin Kerja =773 0,746 Valid
(X1) X1.4 0,814 Valid
X1.5 0,824 Valid
X2.1 0,797 Valid
Lingkungan X2.2 0,826 Valid
Kerja (X2) X2.3 0,856 Valid
X2.4 0,750 Valid
Y1 0,802 Valid
. .1 Y2 0,856 Valid
Kinerja Pegawai Y3 0,821 Valid
(Y) Y4 0,876 Valid
Y5 0,817 Valid

Sumber: Data diolah peneliti, 2024.
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Uji Reliabilitas
Ghozali (2018:45) menjelaskan uji Reliabilitas merupakan tingkat kestabilan suatu alat
pengukur dalam mengukur gejala atau kejadian. Semakin tinggi reliabilitas suatu alat
pengukur, semakin stabil pula alat pengukur tersebut untuk mengukur suatu gejala dan
sebaliknya. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach

Alpha (a). Suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai (a) > 0,60. Hasil penelitian ini
dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:

Tabel 7
Hasil Uji Reliabilitas
Nilai Keputusa
Variabel Cronbach’s Pn
Alpha
Disiplin kerja 0,787 Reliabel
Lingkungan kerja 0,822 Reliabel
Kinerja Pegawai 0,892 Reliabel

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Pada tabel 7 diatas dapat diketahui hasil ui reabilitas bahwa semua variabel memiliki
koefisien nilai Alpha yang cukup besar diatas 0,60. Sehingga dapat disimpulkan masing-masing
variabel dari kuisioner dapat dikatakan realibel yang berarti bahwa kuisioner yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan kuisioner yang realibel atau handal.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Hasil Uji Monte Carlo Sig. (2 tailed)

Kriteria Nilai Keterangan
Monte Carlo 0125 Residual
Sig. (2 tailed) | ™ berdistribusi normal

Sumber: data primer diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian tabel 15 menunjukan nilai sig. 0,125 > 0,05 maka dikatakan
normal yang artinya model regresi variabel Disiplin kerja (X1), Lingkungan kerja (X2) dan
Kinerja (Y) mempunyai data berdistribusi normal.

b. Uji Multikoleniaritas
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity
Variabel Statistics Keterangan
Tolerance VIF
Disiplin kerja Tida.k T.erjadi.
(X1) 0,851 1,176 | Multikolinearit
as
Linekunean Tidak Terjadi
. &S 0,851 1,176 | Multikolinearit
erja (X2) as

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan Tabel 16 dapat dikatakan bahwa variabel disiplin kerja (X1) dan llingkungan
kerja (X2) sama sama memiliki nilai tolerance value sebesar 0,851 > 0,1 dan nilai VIF sebesar
1,176< 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu disiplin kerja (X1)
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dan lingkungan kerja (X2) tidak terjadi multikolinearitas dalam mempengarui kinerja (Y)
sebagai variabel dependen.

c. Uji Heterokesdastistas
Hasil Uji Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Y_TOTAL

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan Gambar 3 bahwa ZPRED dan SRESID mnujukan bahwa titik-titik secara acak
dan tidak membentuk pola tertentu dengan jelas serta menyebar baik diatas maupun dibawah
angka nol pada sumbu Y. maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
pada model regresi dan layak untuk memprediksi variabel disiplin kerja (X1) dan lingkungan
kerja (X2) terhadap variabel kinerja (Y).

. Uji Linearitas
Hasil Uji Linieritas
Deviation from

Variabel linerity Keterangan
sig. Alpha
Hubungan Disiplin kerja Hubunean
(X1) dengan Kinerja pegawai | 0,403 0.05 li.u. 8
(Y) inier
Hubungan Lingkungan kerja
(X2) dengan Kinerja Pegawai | 0,079 0.05 Htibupgan
(Y) inier

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 17 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi pada deviation from linearity
variabel disiplin kerja (X1) yaitu 0,403 > 0,05 dan pada variabel lingkungan kerja (X2) yaitu
0,079 > 0,05 yang membuktikan bahwa hubungan disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2)
dengan kinerja (Y) adalah linier.

Teknik Analisis Data
Analisis Regresi Berganda
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Hasil Analisis Regresi Berganda

Variabel Variabel Unstandarized
In dzneancelen Dearéil din Coefficient Signifikansi | Pengaruh
P P B Std. Error
Disiplin kerja o
(x1) Kinerja 0.606 0.065 0,000 Positif
Lingkungan (Y) )
kerja (X2) -0.554 0.084 0,000 Negatif
Constant: Unstandardized Coefficient (B= 17.329; Std Error = 2.247)

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier berganda pada tabel 18 maka dapat diuraikan
persamaan regresi sebagai berikut:
Y =17.329 + 0.606 X; — 0.554 X;

Dari persamaan regresi linier berganda diatas, maka dijelaskan sebagai berikut:

. Nilai konstanta sebesar 17.438 menyatakan bahwa jika variabel disiplin kerja X1 dan
lingkungan kerja (X2) memiliki nilai 0 persen atau tidak mengalami perubahan. Maka nilai
kinerja adalah 17.329

. Variabel disiplin kerja (X1) memiliki nilai sebesar 0,605. hal ini menunjukan jika disiplin kerja
mengalami kenaikan 1% maka akan naik kinerja sebesar 0.606 atau 60,6% dengan asusmsi
variabel independen dianggap konstan.

. Variabel lingkungan kerja (X2) memiliki nilai sebesar -0,554. hal ini menunjukan jika
Lingkungan kerja mengalami penurunan 1% maka kinerja akan mengalamai kenaikan sebesar -
0,554 atau 55,4% dengan asumsi variabel independen dianggap konstan.

Uji Similtan (Uji F)
Hasil Uji F

Variabel Variabel .
Independen | Dependen fuiwung | funa | Sig. | Keterangan
Disiplin

kerja (X1) Kinerja H1
Lingkungan (Y) 105,447/ 3,14 | 0.000 Diterima
kerja (X2)

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan hasil uji diatas pada variabel independen yaitu disiplin kerja (X1) dan
lingkungan kerja (X2) secara simultan terhadap kinerja (Y). hal ini dapat dibuktikan dari nilai
signifikansi dan perhitungan menggunakan taraf kesalahan 5% (0,05) yaitu Fupe = (df1;df2) atau
(kn-k) = (2;63) = 3,14 dengan nilai sig.0,000 < 0,05 dan Fpiung yaitu 105,447 > 3,14, artinya H1
diterima atau disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap kinerja (Y).

Uji Parsial ( Uji T)
Hasil Uji T
Variabel Independen | Variabel Dependen | Thitung | Ttabel | Sig. | Keterangan

Disiplin Kerja (X1) Kinerja Pegawai 9,380 | 1,998 | 0.000 | H;p Diterima
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‘ Lingkungan Kerja (X2) ‘ ‘ -6,599 ‘ 1,998 ‘ 0.000 ‘ H1(; Diterima
Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan hasil uji di atas pada masing masing variabel (X) berpengaruh secara parsial
terhadap variabel (Y). hal ini dapat dibuktikan dari nilai signifikansi tuee yaitu (a/2;n-k-1)
(0,05/2;65-2-1) = 1.998.

Hasil nilai dari variabel disiplin kerja (X1) yaitu sig.0,001 < 0,05 dan nilai thiwung > tube yaitu
9,380 > 1,998, artinya H, diterima atau variabel disiplin kerja (X1) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja (Y).

Hasil nilai dari variabel lingkungan kerja (X2) yaitu sig. 0,000 < 0,05 dan nilai thiung > teabel
yaitu -6,599 > 1,998, artinya H; diterima atau variabel lingkungan kerja (X2) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja (Y).

Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Hasil Koefisien Determinasi (R?)

. . R
Variabel Independen | Variabel Dependen Adjusted
Disiplin kerja (X1)
Kinerja (Y) 0,765
Lingkungan kerja (X2)

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

menunjukan bahwa hasil uji koefisien daterminasi sebesar 0,765 sehingga nilai R adjusted
dikatakan sangat besar. Artinya kedua variabel independen memiliki kemampuan memberikan
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen dengan nilai 0,765
atau 76,5%. Sedangkan sisanya 23,5% dipengarui variabel lain diluar penelitian ini.

PEMBAHASAN
. Pengaruh Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa secara simultan disiplin dan
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kelurahan di
Kecamatan Bugul Kidul Kota Pasuruan. Hal ini dapat dibuktkan berdasarkan hasil uji F dengan
nilai Friwung > Frver yaitu 105,447 > 3,14, dan nilai sig. 0,00 < 0,05, artinya hipotesis pertama yaitu
H, diterima. Hasil koefesien determinasi (R square) menunjukan bahwa disiplin kerja dan
lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja dengan nilai sebesar 0,765 atau
76,5% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya sebesar 23,5%.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa nilai rata rata indikator dari
variabel bebas (disiplin kerja dan lingkungan kerja) dan variabel terikat (kinerja) didominasi
pada variabel disiplin kerja dengan indikator yaitu tingkat kehadiran dengan nilai rata rata 4,5
yang menyatakan pegawai selalu masuk kerja tepat pada waktunya. Artinya pegawai
kelurahan di Kecamatan Bugul Kidul masuk kerja tepat pada waktunya. Dengan adanya
peningkatan tingkat kehaehingga meningkatkan kinerja pegawai pada kelurahan di kecamugul
Kidul Kota Pasuruan. Dengan didukung sarana dan prasarana yang baik dan didukung dengan
fasilitas kantor yang menunjang dapat meningkatkan kinerja para pegawai, dengan adanya tata
letak yang membuat fasilitas nyaman suasana lingkungan yang mendukung dapat memberi
rasa aman serta nyaman para pegawai dalam berkerja untuk organisasi.

. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja secara
persial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai kelurahan di Kecamatan
Bugul Kidul Kota Pasuruan. . Hal ini dapat diketahui berdasrkan hasil uji t dengan nilai thitung >
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tiaber yaitu 9,380 > 1.998 dan nilai sig. 0,000 < 0,05, artinya hipotesis kedua yaitu H, diterima yang
artinya disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja.

Hasil ini menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh secara positif mempengarui
kinerja yang menyatakan disiplin kerja yang dialami oleh pegawai kecamatan bugul meiliki
kualitas dan kuantitas dalam bekerja dengan bekerja meningkatkatkan ketepatan waktu yang
maksimal didalam bekerja adanya efektifitas yang dilakukan oleh pegawai dalam
meningkatkan sumber daya manusia yang ada di Kecamatan Bugul Kidul dapat menjadikan
suatu kemandirian pegawai untuk meningkatkatkan kinerja pegawai setiap pegawai dalam
bekerja sama antar bidang yang saling mensupport dalam memajukan organoisasi.

. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja secara
parsial berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai kelurahan di Kecamatan Bugul
Kidul Kota Pasuruan. Hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil uji t dengan nilai thiung > teabel
yaitu -6,599 > 1,998 dan nilai sig. 0,000 < 0,05, artinya hipotesis H; diterima atau variabel
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Hasil ini menunjukan bahwa lingkungan kerja memberikan pengaruh bagi kinerja
pegawai kelurahan di Kecamatan Bugul Kidul dalam menjalankan tugasnya. Yang menyatakan
bahwa pegawai kelurahan di Kecamatan Bugul Kidul merasakan lingkungan kerja dengan
saran dan prasarana di kantor dalam kondisi baik dengan fasillitas yang tersedia dapat
menunjang pekerjaan para pegawai yang ada di kantor. Dengan tata letak yang membuat
peagwai nyaman dan aman serta dapat menjalin hubungan yang baik antara atasan dan
mendapat tim kerja yang saling mendukung didalam suatu pekerjaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama pada uji secara simultan (Uji F)
menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja (X;) dan Lingkungan Kerja (X,) secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai kelurahan di Kecamatan
Bugul Kidul Kota Pasuruan. Hasil uji dengan nilai Fyjwung>Fbe yaitu 108,069>3,14 dan nilai sig
0,00< 0,05 artinya hipotesis pertama yaitu H1) dterima. Dengan hasil regresi yaitu R* 76,5%
dengan nilai X; sebesar 0,606 atau 60,6% dan nilai X, sebesar -0,554 atau 55,4%

SARAN

. Mengacu pada disiplin kerja yaitu tentang ketaatan pada atasan pegawai kelurahan di
Kecamatan Bugul Kidul diharapkan selalu mentaati araha pemimpin agar mendapat hasil dan
tujuan organisasi denagan memprhitungkan jam kerja tepat pada waktunya.

. Mengacu pada lingkungan kerja yaitu kelurahan agar memperhatikan sarana dan prasarana
untuk menunjang para pegawai agar bekerja lebih fokus dan nyaman, dengan menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif agar pegawai bisa saling bekerja sama antar bidang.
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